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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Persediaan adalah salah satu aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk menjalankan aktivitas perusahaan, yang dapat berupa barang atau perlengkapan yang bertujuan untuk dijual dan memperoleh pendapatan. Pada perusahaan jasa persediaan yang dibutuhkan tergantung dari jasa yang diberikan atau dijual. Persediaan pada perusahaan jasa merupakan salah satu yang sangat dibutuhkan, karena tanpa adanya persediaan aktivitas dari perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Proses masuk keluarnya barang dilakukan dibagian gudang. Oleh karena itu, bagian gudang harus memperhatikan dengan teliti barang-barang yang lancar dan yang tidak lancar dan masuk keluarnya barang harus menggunakan metode yang benar pula agar tidak terjadi penumpukan persediaan dan menghindari barang-barang yang kadaluarsa.
Beberapa hal yang menjadi pusat perhatian dalam persediaan adalah metode harga pokok persediaan, sistem pencatatan, metode penilaian dan penyajian persediaan dalam laporan keuangan. Kesalahan dalam menentukan harga pokok persediaan, metode pencatatan, metode penilaian dan penyajian persediaan akan menimbulkan kesalahan dalam posisi laporan keuangan yang disajikan, bahkan juga akan berpengaruh pada laporan keuangan berikutnya.
Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada penelitian terhadap pelaksanaan akuntansi persediaan yang diterapkan oleh Swiss-Belhotel Maleosan Manado. Swiss-Belhotel Maleosan Manado merupakan perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang beralamat di Jl.Jendral Sudirman Kav 85-87 Pinaesaan, Wenang Kota Manado berpartisipasi dalam perusahaan jasa. Jasa penyedia kamar tempat menginap, jasa penyedia tempat dan pelayanan makan dan minum, jasa penyedian tempat pencucian pakaian, jasa penyedia fasilitas akomodasi dan pelayanan lain yang diperlukan bagi penyelenggara kegiatan. Swiss-Belhotel Maleosan Manado dalam menjalankan jasanya memiliki  4 jenis persediaan barang yaitu persediaan barang food, general, beverage dan chemical. Persediaan-persediaan barang tersebut disimpan digudangnya masing-masing. Gudang merupakan bagian penting dalam sebuah perusahaan, karena gudang merupakan bangunan untuk menyimpan barang. 
Perlakuan akuntansi persediaan, dimulai pada saat perusahaan melakukan pengakuan persediaan hingga penyajian dalam laporan keuangan. Pada saat melakukan pengadaan persediaan perusahaan akan memperkirakan berapa jumlah barang yang akan dipesan, atas dasar apa barang dipesan, dan seberapa banyak permintaan konsumen. Perusahaan dapat memilih metode pencatatan dan penilaian yang benar sesuai dengan kebijakan akuntansi perusahaan tersebut. Pencatatan persediaan yang tepat dapat mengetahui perhitungan harga pokok penjualan yang sesuai, yang akan mempengaruhi pendapatan sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian. Peranan persediaan dalam laporan keuangan berpengaruh besar terhadap laporan laba rugi dan neraca, karena jika perusahaan melakukan salah pencatatan pada awal periode maka akan menimbulkan pengaruh besar terhadap awal periode berikutnya. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membahas permasalahan yang berkaitan dengan persediaan yang diterapkan oleh Swiss-Belhotel Maleosan Manado dengan judul “Perlakuan Akuntansi Persediaan Pada Swiss-Belhotel Maleosan Manado ”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis membuat rumusan masalah yaitu apakah perlakuan akuntansi persediaan pada Swiss-Belhotel Maleosan Manado telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah perlakuan akuntansi persediaan pada Swiss-Belhotel Maleosan Manado.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :


1. Bagi Penulis 
Sangat berguna untuk menambah pengetahuan penelitian mengenai persediaan khususnya perlakuan akuntansi persediaan.

2. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan sebagai masukan dan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan atas kekurangan yang ada, guna tercapainya tujuan yang hendak dicapai.

3. Bagi institusi Politeknik Negeri Manado

Sebagai bahan masukan untuk institusi Politeknik Negeri Manado khususnya jurusan Akuntansi sebagai tambahan referensi untuk mata kuliah akuntansi keuangan.

1.5 Metode Analisis Data

1. Sumber Data

a. Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini, seperti dokumen perusahaan dan hasil penelitian lainnya yang diperoleh diSwiss-Belhotel Maleosan Manado.
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu, data yang berupa bahan referensi yang sesuai dengan judul yang diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan, menguraikan, menjelasakan perlakuan akuntansi persediaan barang gudang pada Swiss-Belhotel Maleosan Manado.

1.6 Deskripsi Umum Entitas

a. Gambaran Umum Entitas

Berdirinya Swiss-Belhotel Maleosan Manado di Kota Manado tepatnya pada tanggal 18 oktober 2008, Saat itu wakil walikota manado yakni Bpk. Abdi Buchari, secara resmi membuka soft opening Swiss belHotel Maleosan Manado. terhitung mulai tanggal tersebut, swiss belhotel maleosan manado sudah mulai beroperasi walaupun belum secara resmi dan belum secara maksimal karena masih banyak sarana, fasilitas, dan perlengkapan operasionalnya yang masih dalam persiapan. Akhirnya pada tanggal 26 Desember 2008, dengan diresmikan langsung oleh Bpk. Susilo Bambang Yudiono yang menjabat sebagai Presiden RI saat itu, Swiss belHotel Maleosan Manado resmi mengadakan grand opening. 
	Hotel berbintang 4 terbaik di Manado ini terletak di lokasi yang strategis, tepat berada ditengah wilayah ekoturisme dan kawasan niaga di jalan Jenderal Sudirman Kav 85-87 Manado Sulawesi Utara. Swiss-Belhotel Maleosan Manado salah satu perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang terdiri dari 5 orang pemegang saham, yaitu :
1. Bapak Harry Pirono
2. Bapak Bonny Pirono
3. Bapak Susanto Pirono
4. Bapak Ir.Arnoldus Thadeus
5. Bapak Rudy Maswi


b.  Struktur Organisasi dan Job Deskripsi

Gambar 1.1 Struktur Organisasi
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1.  Financial Controller
Pimpinan tertinggi dari tingkat jabatan di bidang Accounting dan Keuangan serta merupakan akuntan internal hotel. Bertanggungjawab atas efektifitas pengelolahan administrasi dan penyajian data keuangan yang disusun setiap hari. Dia akan dimintai pendapat dan pandangannya dalam hal keuangan hotel.
1. IT & E. Commerce Manager
Merupakan sub bagian dari accounting department yang berada dibawah pimpinan financial controller. Mempunyai tugas dan tanggungjawab yaitu:
a. Menerima, memprioritaskan dan menyelesaikan permintaan bantuan IT;
b. Membangun, mendesain dan memelihara/update situs web perusahaan;
c. Memastikan semua software telah bekerja dengan baik;
d. Memeriksa semua interkoneksi sistem hotel dan PC interkoneksi bekerja dengan baik.
e. Memantau perkembangan situs web pesaing;
f. Melakukan kegiatan jual beli secara online.
2. Chief Accountant
Merupakan jabatan dibawah financial controller dan diatas bagian-bagian accountant lainnya. Mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk mengelola aktivitas akuntansi di dalam hotel. 
Adapun tanggungjawab nya yaitu :
a. Mengawasi pelaksanaan administrasi dan akuntansi sehari-hari;
b. Melakukan review harian terhadap akun kas;
c. Mengawasi pengumpulan data dan perhitungan cost;
d. Melakukan rekonsiliasi atas semua akun (nominal dan permanent) setiap menjelang tutup buku;
e. Memastikan laporan kas harian, mingguan dan laporan arus kas bulanan yang dibuat oleh cash accountant sudah akurat;
f. Mengkoordinasikan proses penyusunan dan penyajian laporan keuangan untuk kebutuhan internal;
g. Menyusun dan menyajikan laporan keuangan untuk asersi managemen untuk pihak luar;
h. Memberikan support dan assistensi yang maksimal bagi semua bagian di dalam hotel;
i. Mengawasi dan mengkoordinasikan mengumpulan data, bukti transaksi hingga pelaporan pajak perusahaan;
j. Memberikan assistensi dan support yang efektif bagi auditor independent 
k. Memberikan training, pengarahan, dan panduan dan bimbingan kepada karyawan di accounting department.
3. Income Audit
Data penjualan tidak bisa diterima begitu saja oleh bagian akuntansi. Data tersebut harus diperiksa atau diverifikasi terlebih dahulu sebelum dibukukan.Sub bagian di accounting department yang melaksanakan pekerjaan memeriksa, mencatat, dan melaporkan informasi data tentang hasil penjualan merupakan income audit. Adapun tugas dan tanggungjawab income audit yaitu :
a. Memeriksa semua transaksi penjualan;
b. Membuat laporan penjualan atau DRR (Daily Revenue Report);
c. Memeriksa atau membuat jurnal income audit.
4. Account Receivable
 Account Receivable dapat diartikan sebagai tagihan. Jika dikaitkan dengan organisasi akuntansi hotel, maka account receivable berarti suatu bagian yang berada dalam organisasi akuntansi hotel yang bertugas melaksanakan pencatatan seluruh informasi yang berhubungan dengan piutang perusahaan yang timbul akibat adanya penjualan kredit oleh tamu hotel, melakukan penagihan atas piutang tersebut, menerima hasil tagihan, dan menyerahkannya kepada general cashier. Adapun tugas dan tanggungjawab nya yaitu :
a. Menghasilkan dan mengirimkan faktur;
b. Menindaklanjuti, mengumpulkan dan mengalokasikan pembayaran;
c. Melakukan sistem penagihan yang up-to-date;
d. Pantau rincian akun pelanggan untuk non-pembayaran, pembayaran tertunda dan penyimpangan lainnya;
e. Mengatasi perbedaan pembayaran;
a. Kredit
Merupakan bawahan dari Account Receivable yang mempunyai tugas dan tanggungjawab yaitu : 
a. Melakukan penagihan piutang di lapangan;
b. Memeriksa kelayakan dokumen persyaratan kredit calon debitur;
c. Melakukan pengiriman faktur kepada pelanggan;
d. Bertanggungjawab atas besarnya kredit yang telah digunakan oleh tamu;
e. Melakukan analisa guest bill;
f. Menyetujui batas kredit setiap tamu.
5. Account Payable
Account Payable ini memiliki artian akun atau transaksi yang dibuat oleh perusahaan untuk dibayar oleh perusahaan, atau dalam kata lain transaksi pengeluaran yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Lebih sederhananya lagi account payable ini bisa diartikan transaksi pembelian yang dilakukan oleh perusahaan. Adapun tugas dan tanggungjawab account payable yaitu :
a. Melakukan koordinasi dengan bagian-bagian yang terkait dengan supply Chain (Warehouse, produksi, purchasing, sales dan vendor);
b. Melakukan analisa terhadap kegiatan pembelian (Purchase atau Purchasing);
c. Melakukan pencatatan terhadap kegiatan pembelian tersebut;
d. Melakukan pembayaran terhadap pembelian yang sudah sesuai dengan perjanjian;
e. Membuat laporan dan neraca pembelian
6. General Cashier
Penyediaan dana dan pengolahan informasi keuangan sama pentingnya bagi kelancaran oprasional sebuah hotel. Bagian yang mengelola dan mengamankan dana baik dalam bentuk mata uang lokal dan mata uang asing yang dihasilkan dari hasil operasional disebut Kasir Umum atau general cashier. Adapun tanggungjawab general cashier yaitu :
a. Menerima seluruh hasil penjualan ataupun pendapatan dari dalam hotel maupun dari luar hotel;
b. Menyimpan hasil tersebut sesuai dengan ketentuan perusahaan;
c. Melakukan pembayaran untuk transaksi pembelian secara tunai;
d. Melakukan pembayaran atau pelunasan hutang ke supplier, membayar biaya utilitas hotel seperti listrik, PDAM, telepon, jaringan hotel dan biaya pembuangan limbah hotel.
e. Bersama account payable melakukan pembayaran atau transfer gaji karyawan;
f. Melakukan closing bulanan general cashier.
7. Cost Controller
Salah satu sub bagian di Accounting department untuk mengecek dan memantau pemakaian barang - barang keperluan operasional hotel , dan membandingkan dengan revenue yang di dapat setiap hari.atau memantau cost of sales setiap hari. Adapun tanggungjawabnya yaitu :
a. Mengawasi keluar masuk semua barang StoreKeepers dan Receiving;
b. Membuat laporan Daily Flash Cost;
c. Melaksanakan Inventory atau perhitungan semua barang setiap bulan serta membuat laporan bulanan (Cost of Product);
d. Mengerjakan pekerjaan akuntansi dan lainnya yang berhubungan dengan keuangan sebelum terjadi transaksi;
e. Bertanggungjawab langsung kepada Financial Controller.
8. Purchasing
Merupakan bagian di accounting department yang mempunyai tugas wewenang untuk menyediakan material untuk keperluan produksi. Adapun tugas dan tanggungjawab purchasing yaitu :
a. Memeriksa Purchasing Requstion dari departemen lain;
b. Membuat Purchasing Order sesuai Purchasing Requstion dan faktur;
c. Membantu bagian Receiving untuk mengontrol pengiriman barang dari pihak supplier;
d. Melakukan survey market atau pasar untuk membandingkan harga di pasar dan di supplier;
e. Menyimpan dokumen pembelanjaan secara baik dan rapih;
f. Melakukan pembelian dengan order market list sesuai yang dibutuhkan kitchen atau departemen lain.
9.  Receiving
Receiving merupakan salah satu bagian dari accounting department yang bertanggungjawab terhadap penerimaan barang di hotel. Adapun tangggungjawab receiving yaitu :
a. Menerima dan mencocokkan semua barang-barang yang datang di hotel sesuai dengan order dan didukung oleh Purchase Order atau Market List;
b. Menulis Receiving Report untuk semua barang-barang yang datang di hotel dan memindahkan ke Daily Receiving Sheet yang didistribusikan ke Cost Control;
c. Memberitahukan kepada Storekeepers dan Departemen terkait untuk barang-barang yang datang;
d. Memberikan cap pada faktur atau Receiving Report dengan Cap Receiving report dan tanda tangan bila telah diterima;
e. Apabila barang yang datang tidak memenuhi ketentuan standar, dicatat dalam “Memorandum Invoice” dan segera diberitahukan kepada vendor’.
10. Store Keeper
Merupakan sub bagian di accounting department. Secara umum store keeper adalah seseorang yang bertugas dan bertanggungjawab penuh atas kelancaran operasional di bagian penyimpanan dan pengeluaran barang dari gudang. Adapun tugas dan tanggungjawab store keeper yaitu :
a. Mengecek semua daftar permintaan barang;
b. Mengeluarkan barang sesuai dengan yang diminta;
c. Memperhatikan stock on hand supaya tidak terjadi over stock di outlet yang bersangkutan;
d. Mencatat semua barang yang keluar di stock card;
e. Memposting Store Requisition (SR) ke dalam sistem yang sudah ditentukan.

c. Aktivitas Usaha Perusahaan
Berdasarkan jenis usaha yang ada, Swiss-Belhotel Maleosan Manado tergolong dalam perusahaan jasa yang meliputi :
1. Jasa penyedia kamar tempat menginap ;
2. Jasa penyedia tempat dan pelayanan makan dan minum ;
3. Jasa penyedian tempat pencucian pakaian ;
4. Jasa penyedia fasilitas akomodasi dan pelayanan lain yang diperlukan bagi penyelenggara kegiatan.
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